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Penelitian ini bertujuan meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui dua siklus, masing- 
masing terdiri atas tiga pertemuan. Setiap siklus melibatkan tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, evaluasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 
melalui tes hasil belajar siswa dan observasi aktivitas selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa di 
setiap siklus. Hal ini dibuktikan adanya peningkatkan prestasi belajar siswa setiap 
siklusnya. Pada pra siklus, ketuntasan klasikal sebesar 56% dengan nilai rata-rata 
55,6. Siklus I, ketuntasan klasikal sebesar 60% dengan nilai rata-rata 58,2. Siklus 
II, ketuntasan klasikal sebesar 76% dengan nilai rata-rata 76,6. Model Jigsaw 
berhasil meningkatkan pemahaman materi, keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, dan persentase ketuntasan klasikal. Kendala seperti kurangnya 
partisipasi aktif siswa dan gangguan selama proses pembelajaran berhasil diatasi 
melalui refleksi dan perbaikan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil ini, 
model pembelajaran Jigsaw direkomendasikan untuk diterapkan sebagai alternatif 
dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara aktif pada 
pembelajaran IPS. 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran vital dalam kehidupan manusia dan tidak terpisahkan dari aspek 
kehidupan individu, keluarga, masyarakat, hingga negara. Kemajuan bangsa sangat dipengaruhi 
kualitas pendidikannya. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan harus dilakukan optimal supaya 
menghasilkan output yang sesuai harapan. Peran guru sebagai tenaga pendidik sangat krusial, 
mengingat guru sebagai pihak yang langsung berinteraksi dengan peserta didik dan menjadi 
kunci utama keberhasilan pendidikan (Aqib, 2016: 65). Guru memikul tanggung jawab untuk 
membangkitkan semangat belajar siswa demi meningkatkan prestasi akademik mereka. Salah 
satu strategi dengan melakukan pendekatan yang bersifat membimbing serta mendorong 
keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan baik dalam kurikulum inti maupun tambahan. Faktor 
penting untuk memilih metode pengajaran secara efektif dan tepat (Widiasari, 2024). Proses 
mengajar merupakan aktivitas yang kompleks. Dengan demikian, guru dituntut harus 

https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gjp
mailto:lindi2021.2tunasmandiri@gmail.com
mailto:andifajarasti@unm.ac.id


Global Journal Basic Education 

135 

 

 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam mengelola pembelajaran di kelas, dengan tetap 
mempertimbangkan kondisi serta perbedaan sikap, karakter, dan kemampuan masing- masing 
siswa dalam memahami materi. Salah satu upaya menciptakan lingkungan belajar positif adalah 
memastikan bahwa seluruh siswa dapat mengikuti dan memahami materi pembelajaran. 
Kemampuan guru yang dimaksud mencakup pemahaman yang luas serta keterampilan dalam 
merancang dan mengatur berbagai aspek terkait proses pembelajaran, agar sejalan dengan tujuan 
kurikulum sekolah (Bafadal, 2018: 17). 

Proses pembelajaran di sekolah perlu menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran, yang 
pelaksanaannya diarahkan melalui strategi yang dirancang oleh guru. Strategi pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman umum dalam pelaksanaan kegiatan mengajar guna mencapai hasil 
yang diharapkan. Salah satu komponen penting dalam strategi pembelajaran adalah penerapan 
model pembelajaran yang tepat dalam setiap aktivitas belajar mengajar (Lie, 2015: 5). 

 
Menurut Susanto (2018: 1), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan program pendidikan yang 
menggabungkan konsep dari berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora secara terpadu. Secara 
umum, tujuan utama pendidikan IPS adalah membekali siswa dengan kemampuan dasar yang 
memungkinkan mereka mengembangkan potensi diri sesuai minat, kemampuan, bakat, dan 
kondisi lingkungan masing-masing, serta sebagai persiapan melanjutkan pendidikan ke tingkat 
berikutnya. Sementara itu, Nursid Sumaatmaja dalam pandangannya menjelaskan bahwa 
pendidikan IPS bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi warga negara yang baik, yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta kepedulian sosial yang bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun masyarakat (Ibrahim, 2015: 1–24). 
Pencapaian tujuan dan kompetensi dalam pembelajaran IPS dapat diwujudkan melalui penerapan 
model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa selama proses belajar, baik melalui 
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru. Pembelajaran akan berlangsung secara 
efektif apabila disesuaikan dengan tahapan perkembangan peserta didik, melibatkan mereka 
secara aktif, memberi kesempatan bagi siswa untuk mengalami dan menemukan sendiri konsep- 
konsep yang dipelajari, serta membangun pemahaman berdasarkan pengalaman pribadi melalui 
interaksi sosial dan pemanfaatan berbagai media atau sumber belajar (Yetmawarni, 2024). 

 
Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 016 Barong Tongkok pada semester genap di kelas IV, 
ditemukan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih banyak 
bercanda dengan teman sekelas, dan meskipun guru telah menyampaikan materi secara 
interaktif, tidak ada siswa yang memberikan tanggapan. Selama pembelajaran berlangsung, 
terlihat sebagian besar siswa kurang menunjukkan minat dan keberanian untuk terlibat aktif, 
terutama dalam pelajaran IPS. Rendahnya hasil belajar juga dipengaruhi lemahnya sejumlah 
indikator, seperti minimnya keterlibatan dalam aktivitas visual, verbal, mental, pemecahan 
masalah, maupun aspek emosional. 

 
Metode dan model pembelajaran memegang peranan penting dalam komponen 
pendidikan, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran 
adalah pendekatan atau teknik yang diterapkan guru untuk menyampaikan materi tertentu, dan 
pemilihannya perlu disesuaikan terlebih dahulu dengan topik yang akan diajarkan. Penerapan 
model pembelajaran bertujuan untuk membantu menjelaskan alur, keterkaitan, serta 
keseluruhan proses dari rancangan pembelajaran. Secara umum, model pembelajaran berfungsi 
sebagai rancangan atau pola kerja yang menjadi acuan dalam penyusunan kegiatan 
pembelajaran di kelas agar tujuan instruksional dapat tercapai secara optimal (Andhira, 2023). 
Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran serta hasil belajar siswa yang belum optimal 
mendorong guru untuk menerapkan model pembelajaran lebih beragam, seperti model Jigsaw. 
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Model pembelajaran Jigsaw merupakan pendekatan penyampaian materi dengan cara 
menampilkan atau memperagakan proses, objek, atau situasi yang sedang dipelajari, yang 
disertai penjelasan lisan kepada siswa (Ibrahim, 2015: 5). Melalui pendekatan ini, peserta didik 
didorong untuk terlibat aktif dalam mengamati dan menyampaikan hal-hal yang mereka 
perhatikan selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi 
akan lebih mendalam dan berkesan, serta diharapkan dapat meningkatkan capaian belajar 
secara optimal (Zainal, 2023). 

Sejumlah penelitian terkini mengungkapkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw mampu memberi dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. Anjani 
(2020), misalnya, menunjukkan penggunaan model Jigsaw mampu meningkatkan partisipasi 
serta pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPA di SD Negeri Pare-pare. Temuan serupa dari 
Rahmawati (2021), yaitu ada peningkatan signifikan pada hasil belajar IPA siswa kelas V setelah 
model tersebut diterapkan. Sementara itu, Oktaviani (2022) menyimpulkan bahwa pendekatan ini 
efektif digunakan pada siswa kelas IV SD. Hasil-hasil penelitian tersebut diharapkan menjadi 
acuan bagi para guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat guna meningkatkan 
prestasi belajar IPA siswa. Sesuai uraian pada latar belakang di atas, selanjutnya masalah 
penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan 
prestasi belajar IPS siswa kelas IV SDN 016 Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat Tahun 
Pelajaran 2024/2025?”. 

 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan prestasi belajar IPS melalui penerapan model 
pembelajaran Jigsaw siswa kelas IV SDN 016 Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat Tahun 
Pelajaran 2024/2025. 

 
METODE 
Guru dan siswa yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 kelas IV 
SDN 016 Barong Tongkok menjadi subjek penelitian ini dengan jumlah siswa 25 orang mencakup 
13 laki-laki dan 12 perempuan. Setting penelitian ini merujuk pada lokasi dan waktu pelaksanaan 
studi. Penelitian direncanakan berlangsung di SDN 016 Barong Tongkok yang berlokasi di 
Kampung Muara Asa, RT 03, Kecamatan Barong Tongkok, Kabupaten Kutai Barat. Pelaksanaan 
perbaikan pada hari Rabu, tanggal 7 Mei 2025 (Simulasi Siklus I) dan hari Rabu, tanggal 14 Mei 
2025 (Simulasi Siklus II). 

Penelitian ini termasuk dalam kategori Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan 
model pembelajaran Jigsaw. Pelaksanaan penelitian direncanakan dalam dua siklus. Secara garis 
besar, PTK terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Arikunto, 2019: 49). 

Gambar 3.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Data penelitian kemudian dilakukan analisis sehingga bisa disimpulkan terkait pelaksanaan 
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi globalisasi, khususnya dengan 
melihat hasil belajar siswa serta kendala yang dialami selama proses pembelajaran. Teknik 
analisis data meliputi beberapa tahap, antara lain: (1) Reduksi Data, yaitu setelah tes hasil belajar 
dilaksanakan, langkah berikutnya adalah melakukan koreksi dan analisis terhadap jawaban siswa. 
Tujuannya adalah mengelompokkan, menyusun, dan mengorganisasi data berdasarkan setiap 
butir soal sehingga memudahkan pengolahan data dalam tabel. (2) Penyajian Data merupakan 
proses menampilkan data berbentuk tabel frekuensi atau grafik. Kesalahan jawaban yang sudah 
direduksi kemudian disajikan berbentuk paparan yang memudahkan pemahaman terhadap 
kesalahan siswa. (3) Penarikan kesimpulan adalah tahap mengolah data yang telah terorganisasi 
menjadi ringkasan berupa pernyataan singkat namun mengandung makna luas. Selanjutnya, hasil 
analisis jawaban siswa digunakan untuk menilai tingkat kemampuan siswa. (4) Tingkat 
ketuntasan belajar siswa (individual) dihitung menggunakan persamaan: Masing-masing siswa 
dinyatakan tuntas belajaranya (ketuntasan individual) jika proporsi jawaban benar siswa >70%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pra Siklus 
Proses pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 016 Barong Tongkok masih menerapkan metode 
tradisional, dimana guru menjelaskan materi sementara siswa hanya mendengarkan. Setelah 
penyampaian materi, guru memberikan contoh soal yang kemudian dicatat oleh siswa dibuku 
tulis masing-masing. 

 
Sebelum tindakan pembelajaran dilakukan, peneliti mengawali dengan observasi pada kelas IV 
SDN 016 Barong Tongkok. Peneliti memberikan pretest kepada siswa untuk mengumpulkan data 
awal mengenai hasil belajar mereka. Data dari pre-test tersebut ditampilkan Tabel 1. 
Berdasarkan data Tabel 1 terlihat hasil belajar pra siklus belum memenuhi ketuntasan yang 
diharapkan. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 55,6, di bawah KKM yang ditetapkan sebesar 
60. Selain itu, persentase ketuntasan klasikal hanya 56%, jauh dibawah target ketuntasan klasikal 
75%. Berdasarkan hasil tersebut, pembelajaran akan dilanjutkan siklus I. 

 
Tabel 1. Nilai Prestasi Belajar Pra Siklus 

 

No Nama Siswa Nilai % 
Ketercapaian 

Ketuntasan 
Ya Tidak 

1 S1 70 70% √  
2 S2 60 60% √  
3 S3 50 50%  √ 
4 S4 20 20%  √ 
5 S5 70 70% √  
6 S6 50 50%  √ 
7 S7 50 50%  √ 
8 S8 30 30%  √ 
9 S9 50 50%  √ 

10 S10 90 90% √  
11 S11 70 70% √  
12 S12 70 70% √  
13 S13 40 40%  √ 
14 S14 50 50%  √ 
15 S15 60 60% √  
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16 S16 60 60% √  
17 S17 60 60% √  
18 S18 60 60% √  
19 S19 60 60% √  
20 S20 70 70% √  
21 S21 90 90% √  
22 S22 60 60% √  
23 S23 30 30%  √ 
24 S24 40 40%  √ 
25 S25 30 30%  √ 

Jumlah 1390  14 11 
Rata-rata 55,6 55,6% 56% 44% 

 
Siklus I Perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah menyusun berbagai persiapan terkait 
pelaksanaan kegiatan penelitian. Beberapa hal pada tahap perencanaan antara lain: menyusun 
silabus, merancang skenario pembelajaran berupa RPP untuk materi tentang perkembangan 
teknologi transportasi dan komunikasi, menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
menyiapkan lembar observasi untuk memantau aktivitas mengajar guru serta aktivitas belajar 
siswa, dan merancang instrumen evaluasi hasil belajar siswa berbentuk tes uraian atau esai. 

 
Pelaksanaan Tindakan 
Guru melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model Jigsaw sesuai perencanaan 
sebelumnya. Kegiatan pembelajaran dimulai salam pembuka, doa bersama, pemberian apersepsi, 
serta motivasi kepada siswa. Apersepsi dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
taerkait topik pembelajaran. Tujuan dari apersepsi ini untuk membantu siswa memperoleh 
pemahaman awal mengenai materi yang akan dipelajari. Selain itu, guru juga memperkenalkan 
model pembelajaran Jigsaw dalam proses belajar serta menjelaskan langkah-langkah 
penerapannya. Pada bagian inti pembelajaran, guru memaparkan materi mengenai perkembangan 
teknologi transportasi dan komunikasi secara ringkas, kemudian melanjutkan dengan sesi tanya 
jawab singkat dengan para siswa. Kemudian, siswa dibagi menjadi lima kelompok yang sama 
berdasarkan perbedaan jenis kelamin, latar belakang akademik, dan etnis. Setiap kelompok 
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik untuk diselesaikan bersama melalui diskusi kelompok, 
mengikuti petunjuk yang tersedia dalam lembar tersebut. Guru memberi arahan dan 
pendampingan kepada masing-masing kelompok selama pengerjaan. 

Seluruh anggota kelompok dituntut memahami materi sebagai persiapan dalam mengikuti 
permainan akademik dan turnamen pada akhir sesi. Apabila ada siswa yang belum memahami 
materi, maka menjadi tanggung jawab rekan kelompoknya untuk membantu. Setelah LKPD 
selesai dikerjakan, perwakilan masing-masing kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas. 

 
Kemudian dilanjutkan dengan sesi permainan akademik, menggunakan kartu bernomor yang 
masing-masing memiliki nilai tertentu. Permainan dilakukan oleh seluruh anggota kelompok 
berdasarkan aturan yang telah ditentukan. Setiap siswa akan menjawab soal sesuai dengan nomor 
pada kartu yang didapat, dan jika jawabannya benar, mereka boleh menyimpan kartu tersebut. 
Setelah semua soal dijawab, guru menghitung total skor setiap siswa dan memberi apresiasi 
kepada siswa dengan nilai tertinggi. Skor ini juga digunakan untuk menentukan siswa yang akan 
mengikuti turnamen pada akhir unit pembelajaran. Sebagai penutup, kegiatan belajar ditutup 
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dengan membuat kesimpulan materi secara bersama serta sesi tanya jawab untuk merefleksikan 
materi yang telah dipelajari. 

 
Observasi 
Pencapaian hasil belajar pada siklus I menunjukkan ada peningkatan dibandingkan dengan tahap 
pra siklus. Hal tersebut terlihat dari hasil evaluasi siklus I, di mana nilai rata-rata kelas IV 
mencapai 58,2 dengan tingkat ketuntasan belajar klasikal sebesar 60%. Dari total 25 siswa, 
sebanyak 15 siswa mencapai KKM, sementara 10 siswa lainnya masih berada di bawah KKM. 
Berdasarkan data tersebut, maka kesimpulannya adalah dua indikator utama dalam penelitian ini, 
yakni rata-rata nilai kelas dan ketuntasan belajar secara klasikal, masih belum memenuhi target. 
Dengan demikian, diperlukan tindak lanjut melalui pelaksanaan siklus II guna melakukan 
perbaikan dan peningkatan pembelajaran. Hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus I 
ditampilkan Tabel 2, Gambar 2 berikut: 

 
Tabel 2. Prestasi Belajar Siklus I 

 
No Indikator Pra Siklus Siklus I 
l Rata-rata 55,6 58,2 
2 Ketuntasan Belajar Klasikal 56% 60% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Perbandingan Ketuntasan Klasikal Pra Siklus dan Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi siklus I, ditemukan beberapa hal yaitu: Para siswa masih 
belum terbiasa bekerja dalam kelompok, sehingga penerapan model pembelajaran Jigsaw dalam 
pelajaran IPS belum berjalan optimal. Selain itu, siswa masih merasa enggan untuk 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, dengan demikian guru perlu menunjuk secara 
langsung perwakilan dari tiap kelompok. Siswa juga belum mampu memanfaatkan waktu yang 
tersedia secara efektif dalam menyelesaikan tugas. 
Refleksi 

 
Setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, peneliti bersama observer mengevaluasi 
penerapan model pembelajaran Jigsaw dan mengidentifikasi beberapa kekurangan yang perlu 
diperbaiki, antara lain: masih banyak siswa yang kurang percaya diri untuk menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas, sebagian siswa cenderung pasif, terdapat beberapa siswa yang 
mengganggu kerja kelompok, serta hasil belajar siswa belum memenuhi indikator keberhasilan. 

Tuntas 
 
 
 

56% 
60% 

 
 
 

 
Pra Siklus Siklus I 
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Sebagai tindak lanjut, peneliti dan observer merancang perbaikan untuk pelaksanaan siklus II 
berdasarkan temuan tersebut, yaitu: memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar lebih 
percaya diri tampil di depan kelas, mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, 
memberikan teguran kepada siswa yang mengganggu kerja kelompok, serta melanjutkan ke 
siklus II karena capaian hasil belajar belum sesuai target yang telah ditetapkan. 

Siklus II Perencanaan 
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti akan menyusun berbagai rencana yang 
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Beberapa langkah dan tahap perencanaan ini 
meliputi: menyusun silabus, merancang skenario pembelajaran yang mencakup RPP untuk 
materi perkembangan teknologi transportasi dan komunikasi, menyusun LKPD, menyiapkan 
lembar observasi untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, serta merancang 
instrumen evaluasi hasil belajar berupa tes esai atau uraian. 

 
Pelaksanaan Tindakan 
Guru mulai menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan kooperatif tipe Jigsaw sesuai 
perencanaan sebelumnya. Proses pembelajaran diawali dengan sapaan, doa, kegiatan apersepsi, 
dan pemberian motivasi. Apersepsi dilakukan melalui sejumlah pertanyaan terkait topik yang 
akan dibahas, bertujuan untuk membangun kerangka awal pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran. 

Guru juga memperkenalkan terlebih dahulu model pembelajaran Jigsaw yang akan digunakan, 
disertai penjelasan mengenai langkah-langkah pelaksanaannya. Dalam sesi inti, guru 
menyampaikan materi secara ringkas tentang perkembangan teknologi dalam bidang transportasi 
dan komunikasi, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab singkat bersama siswa. 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi lima kelompok yang sama berdasarkan jenis kelamin, tingkat 
akademik, dan latar belakang etnis. Masing-masing kelompok menerima Lembar Kerja Peserta 
Didik yang harus dikerjakan bersama melalui diskusi sesuai dengan petunjuk dalam lembar 
tersebut. Guru turut memberikan bimbingan selama proses diskusi kelompok berlangsung. Setiap 
anggota kelompok dituntut memahami materi yang dipelajari sebagai persiapan dalam mengikuti 
sesi permainan dan turnamen di akhir kegiatan. Jika ada anggota yang belum memahami materi, 
tanggung jawab membantu diberikan kepada rekan satu kelompoknya. Setelah LKPD selesai 
dikerjakan, guru memilih perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi permainan akademik menggunakan kartu 
bernomor, di mana setiap kartu telah diberi nilai. Siswa bermain sesuai ketentuan yang berlaku, 
menjawab soal berdasarkan nomor kartu yang mereka peroleh. Jika jawaban benar, siswa berhak 
menyimpan kartu tersebut. Setelah seluruh soal selesai dijawab, guru menghitung skor masing- 
masing siswa dan mengapresiasi dengan skor tertinggi. Skor tersebut untuk menentukan siapa 
yang berhak melaju ke babak turnamen pada akhir unit pembelajaran. 

 
Sebagai penutup, guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran dan melakukan sesi tanya 
jawab sebagai bentuk refleksi terhadap seluruh proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

 
Observasi 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas IV pada siklus II mencapai 66,6 dengan tingkat 
ketuntasan klasikal 76%, yang berarti memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu nilai rata-rata 
kelas di atas 65 dan ketuntasan klasikal melebihi 75%. Dari total siswa, sebanyak 19 orang 
dinyatakan tuntas, sementara 6 siswa yang lain masih belum mencapai KKM. Dibandingkan 
dengan hasil pada siklus I, capaian belajar siswa pada siklus II menunjukkan peningkatan, 
sebagaimana terlihat pada hasil evaluasi yang diperoleh (terlampir). Dengan hasil ini, indikator 
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Tuntas 

76% 56% 

60% 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

keberhasilan telah tercapai, yakni nilai rata-rata kelas minimal 65 dan ketuntasan klasikal 
minimal 75%, sehingga pelaksanaan siklus III dianggap tidak diperlukan. Hasil evaluasi 
pelaksanaan siklus II, hasil belajar ditampilkan Tabel 3 dan Gambar 3 berikut: 

 
Tabel 3. Perbandingan Prestasi Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 
l Rata-rata 55,6 58,2 76,6 
2 Ketuntasan Belajar Klasikal 56% 60% 76% 

 

Gambar 3. Perbandingan Ketuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 

Pengamatan peneliti pada siklus II menunjukkan beberapa perkembangan positif, di 
antaranya: siswa mulai terbiasa bekerja dalam kelompok, sehingga penerapan model 
pembelajaran Jigsaw pada mapel matematika dapat berlangsung lebih efektif. Selain itu, 
sebagian siswa sudah menunjukkan keberanian untuk mempresentasikan hasil diskusi di hadapan 
kelas, dan mereka juga mampu memanfaatkan waktu lebih baik dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 

 
Refleksi 
Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan observasi pembelajaran, peneliti mengadakan 
diskusi bersama kolaborator dengan hasil berikut ini: siswa sudah menunjukkan keberanian 
untuk mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas, siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi, 
tidak ada siswa yang menjadi pengganggu dalam kelompok, dan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan signifikan. 

 
Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang diperoleh, penelitian menunjukkan peningkatan 
dalam pembelajaran IPS pada siklus II dibandingkan siklus I. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 
nilai kelas yang sudah melebihi 60 dan ketuntasan belajar klasikal yang lebih dari 75% pada 
siklus II. Dengan demikian, peneliti dan guru memutuskan bahwa siklus III tidak diperlukan. 

 
Pembahasan 
Pra Siklus 
Pada tahap pra siklus, metode pembelajaran konvensional masih digunakan oleh guru tanpa 
model Jigsaw. Sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan soal pre-test kepada siswa 
berdasarkan materi sebelumnya. Hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 55,6 
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dengan tingkat ketuntasan belajar klasikal sebesar 56%. Hal tersebut membuktikan pembelajaran 
pada pra siklus belum mencapai ketuntasan, karena standar ketuntasan yang ditetapkan adalah 
75%. Oleh sebab itu, diperlukan pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I menggunakan 
model pembelajaran Jigsaw. 

Siklus I 
Hasil belajar siswa pada siklus I memperlihatkan peningkatan daripada hasil pada pra siklus, 
namun hasilnya belum memenuhi harapan. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai siswa kelas IV pada 
siklus I adalah 58,2 dengan ketuntasan belajar klasikal 60% masih di bawah KKM. Peningkatan 
yang terjadi dinilai belum memuaskan karena beberapa alasan, antara lain: siswa belum 
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran Jigsaw, suasana kelas masih kurang kondusif, 
banyak siswa merasa takut dan malu bertanya atau menyampaikan pendapat ketika diskusi, serta 
masih banyak siswa yang bersikap pasif. Berdasarkan kondisi tersebut, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan siklus II. 

 
Siklus II 
Hasil belajar siswa siklus II menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan siklus I. Hal 
tersebut tercermin dari nilai rata-rata kelas yang mencapai 76,6 dan ketuntasan belajar klasikal 
76%, keduanya telah melewati batas ketentuan yakni nilai rata-rata minimal 65 dan minimal 75% 
untuk ketuntasan klasikal. Keberhasilan ini disebabkan beberapa faktor, seperti siswa yang sudah 
mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran Jigsaw, suasana kelas lebih kondusif 
dibandingkan siklus sebelumnya, serta meningkatnya rasa percaya diri siswa yang tidak takut 
lagi mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Selanjutnya, siswa juga mulai lebih aktif 
berdiskusi tanpa bergantung pada jawaban teman-temannya. 

 
Peningkatan ketuntasan klasikal ini mendukung penelitian Masfufah & Ichwan (2024) yang 
menyatakan pendekatan pembelajaran Jigsaw secara efektif meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa melalui pembagian peran dan tanggung jawab dalam kelompok. Hal ini menunjukkan 
strategi pembelajaran kolaboratif, seperti model kooperatif Jigsaw, dapat meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa, memotivasi mereka dalam belajar, serta mengoptimalkan hasil belajar 
secara keseluruhan. 

 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka keismpulannya adalah: “Penerapan model 
pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar IPS materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi siswa kelas IV SDN 016 Barong Tongkok Kabupaten 
Kutai Barat tahun pelajaran 2024/2025”. Hal ini dibuktikan adanya peningkatkan prestasi belajar 
setiap siklusnya. Pada pra siklus, ketuntasan klasikal sebesar 56% dengan nilai rata-rata 55,6. 
Siklus I, ketuntasan klasikal sebesar 60% dengan nilai rata-rata 58,2. Siklus II, ketuntasan 
klasikal sebesar 76% dengan nilai rata-rata 76,6. 

 
Saran dan Tindak Lanjut 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 
rekomendasi. Pertama, model pembelajaran Jigsaw diharapkan menjadi alternatif metode yang 
bermanfaat, khususnya bagi guru IPS di SDN 016 Barong Tongkok, sebagai upaya 
meningkatkan prestasi belajar. Kedua, para guru dianjurkan untuk terus mengembangkan dan 
menerapkan model pembelajaran Jigsaw dalam proses pembelajaran mereka. Terakhir, siswa di 
SDN 016 Barong Tongkok diharapkan lebih aktif berpartisipasi selama pembelajaran, karena 
keterlibatan siswa akan mempermudah untuk memahami materi serta meningkatkan aktivitas dan 
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hasil belajar secara keseluruhan. 
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